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BAB II

BIOGRAFI DAN KARYA KAREN ARMSTRONG

A. Biografi Karen Armstrong

Karen Armstrong lahir pada 14 november 1944" dari rahim seorang ibu
bernama Eileen di rumah mungil—cukup primitif—Worcestershire Ingggris, lima
belas mil dari Birmingham suatu kota kecil bernama Wildmoor yang sekarang
kota itu telah lenyap tergilas proyek perumahan.’ Keluarga Karen Armstrong
adalah keluarga yang taat beragama Katolik. Mereka pergi ke Misa setiap hari
minggu, berpantangan makan daging, pada hari jumat, dan pergi ke pengakuan
iman sebulan dua kali. Ibunya adalah ibu rumah tangga biasa yang beragama
Katolik, dan ayahnya pun demikian. Ayahnya adalah anggota Catenia (sebuah

paguyuban para pria Katolik yang eksklusif).?

Pada umur delapan belas 14 september tahun 1962 awal Karen
Armstrong timbul keinginan untuk menjadi biarawati. Armstrong muda ingin
mejadi biarawati dengan alasan ingin mencari Tuhan dan ingin mengetahui lebih
banyak tentang Tuhan.* Keinginannya timbul, barangkali ia terinspirasi dari

sebuah buku berjudul I Leap Over the Wall (ku lompati dinding itu) karya Monica

'Ensiklopedia Bebas. Karen Armstrong. http://id.wikipedia.org/wiki/Karen_Armstrong , (05 Juli
2014, 12.56).

Karen Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah Biarawati, terj. Yudi Santosa (Surabaya:
Pustaka Promethea, 2003), 13.

*Ibid., 69.

*bid., 77.
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Baldwin, yaitu sebuah buku yang ditulisnya setelah pernah hidup dua puluh
delapan tahun di Biara. Sebenarnya Armstrong kurang tertarik dengan buku itu.

Hanya saja dia ingin tahun apa yang pernah terjadi pada penulis di Biara itu.

Keinginannya untuk menjadi seorang biarawati sempat memberatkan
orang tuanya. Kedua orang tuanya kurang merestui Karen Armstrong untuk
menjadi biarawati. Bapaknya menyuruhnya untuk mepertimbangkan pilihan
hidupnya dengan baik. Bapaknya terlihat agak keberatan dengan keinginan
Armstrong kecil. la menawari Armstrong kuliah terlebih dahulu sebelum belajar
menjadi biarawati. Sebab ia masih muda. Namun Armstrong tetap dengan
tekadnya, ia merasa terpanggil untuk segera menjadi biarawati.® Akhirnya kedua
orang tuanya pun mau tidak mau harus mengalah padanya. Mereka tahu bahwa
Karen Armstrong memiliki niatan baik berupa pekerjaan religius, dan kewajiban
mereka adalah membiarkan anaknya pergi untuk mengabdi di penjara suci, yaitu

Biara.

Dengan restu kedua orang tuanya, september 1962 Karen Armstrong
masuk di Provinsial House (sebuah pusat Ordo di sebuah wilayah) di Tripton.” Ia
tinggal di sana sebagai Postulan (calon suster sebelum memasuki pelatihan yang

resmi, tujuannya adalah perkenalan dan adaptasi terhadap aturan-aturan di Biara)

5Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah Biarawati, 3.

®Hanya ada satu cara paling pasti untuk menguiji apakah seorang perempuan mendapat panggilan
yang benar. la harus diterima oleh Ordo tempat ia ingin bergabung; hanya itu satu-satunya Kkriteria
yang Gereja terima sebagai bukti. Lihat. Karen Armstrong, Melintas Gerbang Sempit. terj. Yudi
Santosa (Surabaya: Pustaka Promethea, 2003), 99.

"Tripton telah menjadi istananya para rahib terkenal. Tepatnya 1863 biarawati pendiri Ordo ini
telah membawa sekumpulan gadis kecil sekolah yang dikelola di daerah itu. Ordo yang diikuti
Karen Armstrong didirikan pada tahun 1840 oleh Santa Vincentia de Paul pendiri Ordo religius
perempuan. Lih. Armstrong, Melintas Gerbang Sempit, 109; Karen Armstrong adalah biarawati
generasi postulan terakhir yang dilatih berdasarkan disiplin Victoria yang kejam, Karen
Armstrong, Melintas Gerbang Sempit, 110.
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selama sembilan bulan, dan novis (calon suster selah memasuki pelatihan resmi,
sudah boleh mengenakan jubah resmi suster yang telah ditahbiskan) selama dua
tahun. Tanpa dia sadari dirinya telah masuk Ordo pengajar di Society of the Holy
Child Jesus, sebuah pendidikan biarawati.? 1a masuk komunitas Ordo yang kolot

dan konsevatif yang dipenuhi dengan aturan-aturan rigid.

Selama jadi Postulan, ia medapat identitas atau nama panggilan baru.
Setelah rambutnya dipotong pendek (pertanda kelulusan), ia diberi nama Martha,
Suster Martha dari seorang Uskup, seorang pembinanya.® Hal tersebut merupakan

kebanggaan tersendiri bagi dia.

Pada tahun kedua setelah menjadi biarawati yang terlatih, Armstrong
dipercaya dan diperbolehkan belajar—bukan belajar secara formal, tentunya
masih dalam ruang lingkup tentang studi-studi keagamaan. la belajar teologi,
kitab suci, dan sejarah Gereja."® Pada awal-awal di Biara ia hanya mendengarkan
ceramah-ceramah pelatihan dari seniornya. Hal yang statis terlalu lama tentu
membosankan. Membaca buku adalah kesenanganya. Oleh karenanya, dia sangat
bahagia ketika aktivitasnya ditambah dengan studi. Selang beberapa waktu,
Armstrong juga diperbolehkan belajar logika kepada suster Bianca, salah satu

Suster Biarawati yang sudah berada di tingkatan tinggi.™*

Kegigihannya dalam mengikuti kegiatan dan belajarnya di biara, Karen

Armstrong dipercaya untuk mengikuti program CarterSt Anne's College, di

8 Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah Biarawati, 84.
*Ibid., 257.
"Ibid., 300.
"bid., 374.
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Oxford. Kemudian Armstrong direkomendasikan untuk belajar sastra Inggris di
Oxford. Perjanjiannya, setelah lulus ia ditawari untuk mengajar di sekolah
biarawati tersebut. Armstrong juga akan dilengkapi dengan perangkat diploma di
dalam teologi, kitab suci, dan sejarah Gereja.** Di balik aktifias belajarnya di
kampus Oxford dan di biara, setiap hari minggu harus pergi mengajar dan

menghibur anak-anak ke East End London sebagai utusan oleh Suster Bianca.*®

Namun di balik aktivitasnya di luar Gereja Armstrong seringkali
kebingungan dengan aktivitas-aktivitas formal harian yang ada di biara. Selama
tujuh tahun di biara, ia tidak menemukan apa yang dicarinya sejak awal, yaitu
Tuhan. Armstrong frustrasi dengan kebingungan yang dideritanya. Ungkapnya;
“aku datang ke sini untuk mencari Tuhan, bukannya memusingkan kepalaku dengan
detail rumah tangga seperti ini”** Baginya, mungkin terlalu banyak aturan yang tidak

masuk akal dan harus diterima secata fatalistik.

Dengan demikian, kamis 27 januari 1969 sumpahnya sebagai biarawati
dicabut. Armstrong menandatangani kertas yang akan melepaskannya dari
sumpah kemiskinan, kesucian, dan ketaatan. Dengan begitu dia bukan lagi
seorang biarawati.”® Pasca keluar dari Gereja, Armstrong dikejutkan dengan surat

yang berisikan pemberitahuan bahwa dirinya memenangkan Penghargaan Violet

2Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah Biarawati,. 365.
Blbid., 387.
“Ibid., 198.
“Ibid., 516.
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Vaughan Morgan untuk karya Sastra. Penghargaannya ini berupa sertifikat dan

hadiah 100 pound.”*®

Karen Armstrong meninggalkan ordonya pada bertepatan dengan waktu
studinya di Oxford. Setelah lulus sebagai sarjana Sastra Inggris, Armstrong masuk
ke program doktoral (tetap di Oxford). Sayangnya, menjelang tugas akhir
doktoralnya, tesisnya ditolak oleh seorang penguji luar. Akhirnya dengan sangat
terpaksa harus meninggalkan akademinya tanpa menyelesaikan studi doktornya.*’
Walaupun demikian, karena lulus sebagai sarjana muda di Universitas Oxford
pada tahun 1969 bermodal ijazah sarjana muda dari Oxford ia berkesempatan
menjadi dosen Universitas London, khusus untuk mata kulian Sastra abad ke 19

dan 20.'

Pasca lepas dari biarawati, Armstrong menyebut dirinya seorang
agamawan paruh waktu dan monoteis bebas. Sumber utama spiritualnya adalah
studi. Ketika ia membenamkan diri dalam teks-teks suci, apapun teks itu, ia
menghayati momen-momen takjub, kagum, dan transenden. Ini merupakan salah
satu pengalaman lain pada abad kedua puluh. Orang tidak ingin meninggalkan
tradisi mereka sendiri, tetapi mereka menjangkau keluar secara naluriah keagama-

agama lain."

®Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah Biarawati, 520.

"ikipedia, Biografi Karen Armstrong; http : //id.wikipedia.org/ w/index.php? title=
Karen_Armstrong & action=edit&section=1, (10 juli 2014, 13.57).

®0sy Mulyari, Muhammad dalam Perspektif Orientalis dan Karen Armstrong, (Skripsi tidak
diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama, IAIN Sunan Ampel, 2007), 20.

YKaren Armstrong, Berperang Demi Tuhan, ter. T. Hermaya, (Bandung: Mizan, 20013), 678.
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Pada masa sekarang ini kesehatan Armstrong memburuk. Armstrong
sejak kecil telah menderita epilepsi?’, namun pada waktu (sejak di Biara penyakit
itu belum diketahui) itu belum didiagnosis, seperti digambarkannya dalam
bukunya "The Spiral Staircase" (2004) ataupun di Melewati Gerbang Sempit.
Setelah penyesuaian dirinya kembali dengan kehidupan di masyarakat luas. Pada
1976, ia menjadi guru bahasa Inggris di sekolah perempuan di Dulwich, tetapi
epilepsinya membuat ia terlalu banyak absen, sehingga ia diberhentikan pada

1981.%

Pada tahun 1980-an Armstrong sempat mengajar mata pelajaran kajian
tentang Yahudi di Kolese Leo Baeck di London. Semangat mengajar tema inilah
Armstrong berhasil meraih kesempatan berkenalan dan memperdalam semua
ihwal tentang Yahudi. Namun karirnya di sana hanya sebentar. la berhenti pada
tahun 1982, keluar dari lembaga pendidikan tersebut dan kemudian terjuan ke

dunia perfilman.

Pada tahun 1982 untuk pertama kalinya ia berkunjung ke Yerussalem.
Kunjungan itu cukup membekas padanya karena pada saat itu bertepatan dengan
peristiwa pembantaian warga Palestina di kamp pengungsi Shabra Shatila.?? Di
Yerussalim ia melihat masjid Agung Kubah dan al-Agsha. la barus sadar bahwa ia

sedikit memahami Islam yang besar ini. la akhirnya tahu bahwa Yerussalim

“pengakuannya dalam buku buku populernya, Sejarah Tuhan, 19. Epilepsi adalah suatu
gangguan pada sistem syaraf otak manusia karena aktivitas yang berlebihan dari sekelompok sel
neuron pada otak sehingga menyebabkan berbagai reaksi pada tubuh manusia, mulai dari bengong
sesaat, kesemutan, gangguan kesadaran, kejang-kejang dan atau kontraksi otot.

Zwikipedia, Biograf Karen Armstrong;

20sy Mulyari, Muhammad dalam Perspektif Orientalis dan Karen Armstrong, 17.
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adalah kota suci ketiga di dunia Islam. la terhanyut dengan spiritualitas yang ada

di Agsha.®

Pada tahun 1984 ia diundang televisi British chanel 4 London ntuk
membuat serial dokumenter televisi tentang kehidupan dan kerja Saint Paul atau
Santo Paulus, yang menyebabkan harus berdiam di Yerussalim untuk beberapa
waktu. Sebab untuk memahami Gereja purba yang sebagian besar didirikan oleh
Santo Paulus, maka Armstrong dituntut untuk mempelajari dunia orang Yahudi
yag memunculkan Gereja purba itu. Ternyata di kota terkenal inilah—satu kota
tiga Tuhan—ia mampu belajar secara intensif dalam mendalami agama Ibrani.?*
Di sana ia menjumpai Yudaisme dan Islam sebagai agama-agama yang hidup,
bugar, dan mandiri, dan toh berkaitan dengan agama saya sendiri. la tergelitik dan

terpesona.

Studi atas Yahudi, Islam, dan agama Kristen Ortodoks memperlihatkan
kepadanya bahwa ada banyak hal yang belum pernah ia jumpai dalam tradisi
monoteistik dan dapat benar-benar ia pahami. la senantiasa telah mencoba
menyajikan agama monoteistik dalam visi rangkap tiga dengan mencoba melihat

ketiganya sebagai jalan-jalan yang sah menuju Allah.?®

Armstrong juga pernah bekerja merancang acara-acara telivisi bertema
keagamaan, antara lain bersama Bill Moyers dalam serial Genesis di BBC. Sejak

11 september 2001, Karen Armstrong sering diundang sebagai pembicara di

ZKaren Armstrong, Perang Suci, terj. Hikamat Darmawan (Jakarta: Serambi, 2007) 17.
2*Armstrong, Melintas Gerbang Sempit; Kisah, xiv.
2 Armstrong, Berperang Demi Tuhan, 678.
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berbagai seminar, konferensi, diskusi panel, surat kabar, majalah, dan televisi,

dengan tema khusus mengenai hubungan Islam dan Barat.”®

Hingga saat ini ia masih berstatus singel dan memang memilih untuk
tidak menikah. la memutuskan untuk tidak menikah dan hidup sendirian, karena ia
ingin secara total mengabdikan dirinya untuk menulis tentang Tuhan dan agama.”’
Dalam kaitannya dengan Islam, ia menjadi anggota Assosiation of Muslim Social
Science. la juga sering mengisi tulisan jurnal dan mengisi acara-acara ilmiah,
seminar di berbagai negara yang mengupas tentang agama-agama dan

Tuhannya.?®

Pada musim gugur 2007, Armstrong dapat penghormatan besar memberi
kuliah Belldon William Noble di Hardvard University yang memberikan
Armstrong kesempatan untuk memberikan ide yang telah ia kembangkan dalam
buku ini, Masa Depan Tuhan. Dan juga menyampaikan tema ini di Lembaga
Chautauqua pada musim panas 2008. Selama satu tahun terakhir Armstrong
mendapat kegembiraan besar dan hak istimewa untuk bekerja dengan TED
Conferences on The Charter for Compassion, sebuah usaha untuk menerapkan

tesis praktis buku, Masa Depan Tuhan.?

Karen Armstrong pernah berceramah di hadapan Kongres dan Senat
Amerika Srikat, telah iktu serta dalam World Ekonomic Forum. Pada 2005

ditunjuk oleh Kofi Annan untuk ambil bagian dalam “The Alliance of

%8 Armstrong, Berperang Demi Tuhan., 683.
'Syarifa Fitriani, Islam dalam Pemikiran Karen Armstrong, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan
Agidah dan Filsafat, IAIN Sunan Ampel, 2004). 20.
28| i
Ibid.,
“Karen Armstrong, Masa Depan Tuhan, ter. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2013), 526.
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Civilization” yang diselenggarakan PBB. Pada 2008 dia dianugrahi Four Freedom

Medal oleh Franklin J. Roosevelt untuk karyanya tentang kebebasan beragama.*

B. Karir dan Karya Intelektual

1. Latar Belakang perkembangan Intelektual

Karen Armstong adalah perempuan yang sangat suka membaca buku,
bahkan sebelum menjadi biarawati ia sering membaca buku walaupun itu berupa
novel, salah satunya adalah novel religius. la pernah membaca bukunya James
Joce, Potrait of The Artist as a Young Man. Dalam buku tersebut ia merasa
didoktrin dengan kisah-kisah neraka—suatu realitas yang sangat menakutkan.
Ketika berumur delapan tahun, ia juga pernah diharuskan untuk menghafal
jawaban katekismus terhadap pertanyaan “apakah Tuhan itu?”: Tuhan adalah Ruh
Maha Tinggi, Dia ada dengan sendiriNya dan Dia sempurna tanpa batas”. Tapi
bagi Armstrong, kata-kata tersebut masih tidak punya makna apa-apa.** Namun
pemikirannya mulai kritis sejak ia mejadi biarawati, yakni ketika dia sudah
dikelilingi dengan aturan-aturan Gereja yang sangat tidak masuk akal. Armstrong
terus mendorong pemikirannya untuk menjumpai Tuhan. Dia terus bertanya-tanya
kenapa harus seperti ini dan kenapa harus seperti itu. Namun pertanyaan-
pertanyaan yang pernah dilontarkannya kepada pembimbingnya tidak dijawab
secara logis, dan selalu dijawab dengan sesuatu yang berbau mitos dan selalu

diarahkan untuk selalu bersikap layaknya fatalis

% Armstrong, Masa Depan Tuhan,. 607.
 Armstrong, Sejarah Tuhan,. 17-18.
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Hal yang ia sesalkan adalah kebuntuan berpikir selama ia berada di
Gereja. Akan tetapi dalam perjalananya kemudian dia bisa mengembangkan
pemikirannya melalui diperbolehkannya belajar dan membaca buku, walaupun
buku-buku yang boleh dibaca masih berbau religius Kristen. Kemudian dia belajar
logika kepada salah satu Suster yang ada di Gereja tersebut, yaitu Suster Biancia.
Barangkali dengan belajar logika inilah kemudian ia bisa menambah kemampuan
cakrawala berpikirnya dalam konteks keagamaan. Logika yang ia pelajari dari
Suster Bianca mengharuskan dia untuk bersikap rasionalis walaupun ia sendiri

tidak menyebut dirinya sebagai penganut rasionalisme.

la tidak mengakui secara jelas kenapa kemudia ia berhenti dari biarawati.
la menganggapnya kejadian itu adalah hal yang rumit. la sama sekali tidak ada
keinginan untuk meninggalkan biara. la hanya pergi dengan rasa takut yang
nyata,® mungkin karena faktor penyakit epilepsi yang masih belum ia sadari pada
waktu itu. Walaupun ia keluar dari Gereja namun ia tidak keluar dari

perkuliahannya yang masih dalam ruang lingkup *“yayasan” Gereja tersebut.

Gelar sarjana sastra Inggrisnya, bukanlah termasuk pendukung
terkenalnya dia sebagai peneliti agama dunia. Gelar sarjananya terkesan hanya
sebagai formalitas belaka. Program doktoralnya juga tidak selesai. Namun yang
membuat ia terkenal adalah pengalaman-pengalaman spiritual dan penelitian
keagamaan yang ia tulis. Jadi, yang sangat mempengaruhi perkembangan

intelektualnya adalah pengalaman spiritualnya ketika menjadi biarawati, yaitu

2 Armstrong, Berperang Demi Tuhan, 176.
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keinginan untuk mencari Tuhan. Walaupun setelah keluar dari biarawati

keinginannya mencari Tuhan ia pendam.

Pada tahun 1999, The Islamic Center of Southern Calofornia
memberikan penghargaan Muslim Public Affairs Council Media Award kepada
mantan biarawati tersebut. Sebab, ia talah mampu menjembatani sikap saling
pengertian antara tiga agama monoteis, Kristen, Yahudi, dan Islam melalui
bukunya A History of God, The 4000 Years Quest of Judaism, Christiany, and

Islam.®

Hanya saja, ketika Armstrong ditakdirkan untuk ke Yerussalem untuk
membuat dokumentasi, keinginannya untuk mencari kembali lahir. Tapi dalam hal
ini,—bagi penulis—ia mencari bukan untuk mendapatkan tapi hanya untuk
meneliti dan untuk melihat saja. la sama sekali tidak ada keinginan untuk mencari
Tuhan dengan cara merasakan ajaran-ajaran agama-agama yang ia teliti secara

langsung.

2. Latar Belakang Karya —karya Intelektual

Armstrong menerbitkan Through the Narrow Gate pada 1982, yang
menggambarkan kehidupan yang dibatasi dan sempit yang dialaminya di biara
serta menyebabkan ia banyak dimusuhi oleh orang-orang Katolik Britania. Ketika
telah menulis Through the Narrow ia pikir bahwa dirinya telah lepas dari agama,
namun ternyata karena buku tersebut saya diundang untuk menulis dan

mempersembahkan serangkaian buku dokumenter tentang Santo Paulus bagi

3Syarifa Fitriani, Islam dalam Pemikiran Karen Armstrong, 22.
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Britshis Chanel 4 televisi.”** Tepatnya, pada 1984 penelitian untuk dokumenter
ini membuat Armstrong kembali menyelidiki agama, meskipun sebelumnya ia
telah meninggalkan ibadah keagamaan setelah ia keluar dari biara. Sejak itu ia
menjadi penulis yang produktif, banyak dipuji dan dikritik dalam topik-topik yang
menyangkut ketiga agama monoteistik. Pada 1999, Pusat Islam California Selatan
menghormati Armstrong, atas usahanya "mempromosikan saling pengertian

antara agama-agama."

Buku keduanya adalah Beginning The World (1983). Buku ini
mengisahkan tentang kisah dirinya setelah keluar dari Gereja. Sebuah perjalanan
berat pasca jadi biarawati yang dirasa aneh, tidak dikenal, dan penuh pergolakan.
Penulisan novel ini sebenarnya bukan dari Karen sendiri, tapi karena usulan teman

dekatnya. Akhirnya ia meng-iyakan usulan tersebut.

Walaupun demikian kondisi remajanya, 1985 Karen Armstrong, dengan
latar belakang sarjana sastranya ia menerbitkan buku Thogues of Fire: An
Antology of Religious and poitc Experience. Suatu buku puisi yang sangat erat
kaitannya dengan kondisi rohani keagamaan. Satu tahun kemudian, 1986 ia
menerbitkan buku ketiganya The Gospel to Woman: Christianity’s Creation of
The Sex War in The West. Sebagai perempuan yang pernah menganut agama

Kristen ia menyoroti pandangan Injil terhadap perempuan.

% Armstrong, Melintas Gerbang Sempit, xiii.
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Pada tahun 1983 ia ke Israel melakukan riset dan melakukan program
serial televisi tentang masa awal agama Kristen untuk British Chanel.*® Sejak ia
berkarir dalam dokumenter tentang St Paulus dan kota Yerussalim BBC, ia juga
mendokumentakikannya dalam bentuk buku yang ia beri judul The First Christian

(1983) dan Jerussalem: One City, Three Faiths (1996).%

Tahun 1988 baru datang dari Timur Tengah dan menerbitkan buku yang
di dalamnya berisi penelitian tentang kesamaan rangkaian perang suci Abad
Pertengahan dengan ketegangan yang terjadi di wilayah Yerussalim. Menurutnya
berbagai perang modern itu dipicu oleh semangat sekuler, tapi tampaknya
memperoleh sautu momentum religius yang lain meingkat. Bukunya berjudul The
Holy War yang mengurai tragedi konflik agama terkait dengan perang agama,

mulai dari perang salib hingga perang teluk secara kronologis.*’

Barangkali dari perjalanan di Timur Tengah inilah—kelahiran agama-
agama monoteistik—kemudian ia ia juga merasa terpancing untuk menulis buku
tentang sejarah persepsi manusia tentang Tuhan. Buku itu kemudian diterbitkan
pada tahun 1993 dengan judul A History of God: The 4000-Year Quest of
Judaism, Christianity, and Islam. Buku ini yang kemudian menjadi best seller di
dunia dan membuat Karen Armstrong harus menjadi sibuk lagi dengan undangan-

undangan menjadi pemateri di seminar-seminar.

¥ Armstrong, Perang Suci, 20.

*|slam Indonesia, “buku Karen Armstrong”, http/m.islamindonesia.co.id/detail/1479-Karen-
Armstrong-dan-buku-bukunya. (Kamis, 12 Juli 2014, 13.47).

¥’"Ruhul Aminah, Konflik antar Agama dalam Pandangan Karen Armstrong, (Skripsi belum
diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama.lAIN Sunan Ampel, 2005), 18.
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Namun bersamaan dengan itu, bersinggungannya dengan agama lain,
barangkali ia tertarik dengan Islam. Dalam ketertarikannya terhadap Islam, yang
pertama ia kenal mungkin adalah nabi Muhammad SAW. Oleh karenya ia menulis
sebuah biografi nabi Muhammad. Muhammad: A Biography of the Prophet
kemudian berhasil diterbitkan pada tahun 1991. Ceritanya tentang nabi
Muhammad adalah suatu cara untuk membendung kebencian Barat terhadap
Islam. la ingin mengenalkan Muhammad sebagai Founding Father pertama dalam

Islam kepada Eropa.

Setelah peristiwa 11 september 2001, Karen Armstrong semakin sibuk
untuk menghadiri acara-acara seminar. la dimintai pendapat tentang Islam dan
Barat. Dalam kesadarannya, pendapat mengenai Islam dan Barat juga ia tuang
dalam buku The Battle of God: Fundamentalism in Judaism, Christianity, and
Islam. Buku yang sebenarnya lahir di atahun 2001 ini, namun pada tahun
(cetakan) berikutnya diberi kata pengantar yang baru pada buku tersebut sebagai
refleksi terjadinya peristiwa ganas 11 september di Washington DC. Dalam buku
ini ia memaparkan bentuk kekerasan-kekerasan yang pernah menjadi dinamika
agama monoetistik. Di susul kemudian dengan buku Faith After September 11

yang terbit pada tahun 2002.

Buku ini kemudian dikomentari dengan buku The Great Transformation,
karya Karen Armstrong, terjemahan Yuliani Liputo, (Bandung: Mizan, 2007).
Buku ini menjelaskan agama aksial. la menelusuri kembali jantung budaya dan
peradaban agama-agama pra Ibrahim” pada era aksial (900-200 SM). Menurutnya,

untuk menghindari kehancuran bersama dalam konteks keagamaan, diperlukan
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cara beragama yang baru dan sehat dalam kehidupan era kontemporer. “yang
penting bukanlah apa yag dipercayai, melainkan bagaimana anda berperilaku™®

Buku ini adalah kritikan tersendiri bagi terjadinya kekerasan dalam agama.

Dalam bukunya Islam: A Short Story (2001), penerbit mengatakan bahwa
secara geografis ataupun ideologis, Islam berdiri paling dekat dengan Barat,
karena secara agamawi ia lahir dalam keluarga agama lbrahim, sedangkan secara
filosofis ia dibangun atas ideologi Yunani. Barat paling sulit memahami Islam.
Oleh karenanya Karen Armstrong mencoba menerangkan Islam kepada Barat
dengan bukunya di atas. Buku ini meceritakan sejarah perjalanan Islam dari awal

munculnya sang nabi Muhammad.

Hanya sebagian besar saja karya-karya Karen Armstrong yang berhasil
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Buddha (2000) menceritakan

kehidupan Sidarta Gautama dan pencarian spiritualnya.

e Muhammad A Western Attempt to Understand Islam (1991)
o The English Mystics of the Fourteenth Century (1991)

e The End of Silence: Women and the Priesthood (1993)

e Inthe Beginning: A New Interpretation of Genesis (1996)
o Jerusalem: One City, Three Faiths (1996)

o The Spiral Staircase (2004)

o A Short History of Myth (2005)

®Karen Amstrong, The Great Transformation: Awal Sejarah Tuhan. Terj. Yuliani Liputo,
(Bandung: Mizan, 2007), xxX.
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o The Great Transformation: The World in the Time of Buddha, Socrates,
Confucius and Jeremiah (2006): terbit di AS dengan judul The Great
Transformation: The Beginning of Our Religious Traditions (2006)

o The Bible: A Biography (2007)

o The Case for God (2009)

C. Posisi Pemikiran dan Tipologi Karen Armstrong

Karen Amrstrong bisa dikatakan pemikir kontemporer yang mempunyai
nama-nama baik di dunia, khususnya di dunia akademik. Dari sejarah biografinya
ia telah meperoleh berbagai dinamika kehidupan yang membuat ia semakin kuat
di mata publik. Pengalaman spiritualnya yang kelam merupakan salah satu
pengalaman pencari Tuhan, layaknya filsuf mencari Tuhan di Gereja sebagai

biarawati.

Salah satu keinginan kenapa ia ingin menjadi biarawati adalah karena
untuk mencari Tuhan. Bukan untuk yang lain. Keinginannya untuk menjadi
seorang biarawati tambah diperkuat ketika adiknya, Lindsey harus masuk rumah
sakit. Sejak adiknya tidak sembuh-sembuh, Karen berkata: “jika Lindsey sembuh
kurasa aku ingin menjadi seorang biarawati”.** Namun dalam perjalanannya, di
Gereja ia tidak menemukan apa yang ia cari. Akhirnya ia berhenti mnecari Tuhan.
la hanya menjalankan aktivitas sebagaimana manusia pada biasanya. la tidak
mencari Tuhan pada agama-agama yang lain. Namun ketika ia bersinggungan

dengan agama lain, ia memiliki rasa empati tersendiri, tapi sebagai peneliti saja. la

% Armstrong, Melintas Gerbang Sempit, 40.
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tidak mencoba untuk “berenang” di dalam agama yang ia teliti. Ada sebuah
indikasi bahwa ia tidak benar-benar mencari Tuhan. la hanya peneliti. Hanya
saja, hasil penelitiannya terhadap agama-agama membuat opini publik

memujinya, sehingga ia dipercaya sebagai ahli agama-agama.

la tidak lagi ada niatan untuk bertuhan secara pasti dan terang-terangan.
la menyebut dirinya monotheist bebas dan ia mengakui bahwa sumber
spiritualnya adalah studi,** bukan yang lain. Namun ketika ia diwawancarai oleh
Jonathan Kirsch, ketika masih jadi biarawati, ia mengaku bahwa dirinya adalah
seorang fundamentalisme yang memalingkan diri dari dunia modern, tapi tidak
radikal. Baginya makna biara adalah sebuah komunitas yang terkepung yang
berlawanan dengan dunia luar; “tugas kami bukanlah bertanya mengapa, tugas
kami adalah berbuat dan mati~.** Barangkali ia tidak mau lagi terkungkung oleh
aturan-aturan agama yang tidak rasional, sebagaimana yang pernah ia alami
sebelumnya di Gereja. Walaupun demikian ia tetap menghormati kepercayaan-
kepercayaan agama monoteistik. Oleh karenya, November 2008, ia menerima
anugerah TED Prize Wish yang didedikasikannya untuk memulai Piagam Belas
Kasih. Piagam ini bertujuan mengembalikan belas kasih sebagai inti kehidupan
religious dan moral. Piagam itu telah ditandatagani 96 ribu orang lebih sebagai

pendukungnya.*?

Pengakuan publik bahwa ia merupakan ahli agama-agama bukan karena

gelar kesarjanaanya, dan bukan pula pengalaman pribadinya, tapi karena studi

“0Armstrong, Berperang Demi Tuhan. 678.
*!Ibid., 676.
*Ibid., 684.



37

penelitiannya. Salah satu orang Indonesia yang mengakui ia sebagi ahli agama-
agama adalah Prof. Amin Abdullah, seorang rektor UIN Jokjakarta. *“Karen
Armstrong diakui sebagai orang ahli agama-agama yang sangat menekuni
fenomena munculnya radikalisme-fundamentalisme keagamaan”. Namun bagi
penulis, seorang peneliti harus berpikir keras untuk memperoleh hasil penelitian
unggul. Penelitian mengharuskan analisis-analisis mendalam terhadap apa yang
diteliti. Oleh karenanya, hasil penelitiannya yang popular membangun opini

penulis bahwa ia adalah bagian dari filsof kontemporer keagamaan.

Karangan Armstrong tidak pernah menyinggung masalah politik secara
eksklusif, dan pasti karangannya selalu terhubung dengan dunia religius. Namun
demikian, untuk memberi pemahaman yang maksimal kepada pembacanya, tidak
menutup kemungkinan jika ia menyinggung sedikit tentang bentuk sejarah politik

yang disebabkan dinamika keagamaan.

Armstrong adalah perempuan yang modern setelah ia keluar dari biara
sebagai gen fudanmentalisme. Ciri-ciri kemodernannya adalah sifat rasionalitas
pribadi yang dimilikinya. la selalu berpikir keras ketika jadi biarawati.
Rasionalisme adalah tanda lahirnya dunia modernisme. Sekarang Armstrong
sudah bisa berpikir secara ilmiah dengan penelitian-penelitian yang pernah
dialaminya. Buku-buku karangan mempengaruhi pembaca untuk ikut serta

berpikir lebih dalam.

Posisi yang sekarang, bagi penulis, ia adalah orang yang moderat—tidak

suka radikalisme—dalam menyikapi permasalahan keagamaan (tidak lagi
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golongan fundamentalisme sebagaimana pengakuannya), orang yang rasional, dan

pemikir dalam jalur studi penelitian.



